
BABV 

KESIMPULAN 

1. Model persamaan isoterm Freundlich lebih cocok digunakan 

2. Nilai Ds yang didapat sebesar ( 4.124- 9.012)x 10-11 

3. Nilai kfyang didapat sebesar (6.468- 20.8)X 10-6 

4. Nilai Qo yang didapat sebesar (1.789- 5.972)X 103 

5. Nilai KL yang didapat sebesar (2.506- 16.31)X 10-4 

6. Nilai ka yang didapat sebesar (5.253- 8.122)x 102 

7. Nilai n yang didapat sebesar (1.345- 2.59)X 101 
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